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Abstrak
 

Latar belakang permasalahan yang mendarong dilakukannya studi penelitian ini ialah perkembangan dunia

saat ini yang menampakkan semakin meningkatnya saling ketergantungan antar negara. Berbagai

kepentingan atau minat yang mewarnai arus hubungan antar negara, serta perkembangan alat perhubungan

dan teknologi, semakin meningkatkan hubungan yang mulanya terkendali oleh waktu maupun jarak ruang.

Pertemuan antar manusia dengan latar belakang kebudayaan berbeda menjadi tidak terhindarkan dan setiap

saat terjadi proses adaptasi antar budaya, yaitu ketika orang harus menyesuaikan diri dengan lingkungan

sosial budaya yang baru. 

<br />

 

<br />

Adaptasi antar budaya tercermin pada kesesuaian antara pola komunikasi pendatang ke suatu lingkungan

baru dengan pola komunikasi yang diharapkan oleh masyarakat setempat. Sebaliknya, adaptasi antar budaya

juga ditunjang oleh kesesuaian pola komunikasi. Salah satu hakekat komunikasi ialah kegiatan pencaharian

dan perolehan informasi dari lingkungan. Informasi dapat diperoleh melalui saluran media massa dan

saluran non-media massa. Komunikasi massa dan komunikasi non-media massa merupakan unsur-unsur dari

kegiatan komunikasi sosial, yang saling tidak terpisahkan dan saling mempengaruhi. 

<br />

 

<br />

Sorotan terhadap hubungan antara komunikasi massa dengan komunikasi non-media massa mengarahkan

perhatian pada suatu proposisi dari Miller (1982), yang melihat adanya kemungkinan bahwa 'pengenaan

terhadap pesan media massa dalam jumlah banyak dapat menghambat kemampuan orang untuk

berkomunikasi secara antar pribadi'. Proposisi Miller tersebut berlandaskan pada pemikirannya tentang

adanya tiga jenis informasi, yaitu: informasi kultural, informasi sosiologikal masuk jenis informasi

mengenai hasil dari konseptualisasi Miller adalah: bila ramalan dan informasi psikologikal. Masing dapat

membantu peramalan seseorang upaya komunikasinya. Inti dari mengenai 'komunikasi antar pribadi'

mengenai hasil komunikasi sangat tergantung pada informasi kultural dan/atau sosiologikal, maka para

pelaku komunikasi komunikasi terlibat dalam komunikasi 'impersonal'; jika ramalan sangat didasarkan pada

informasi psikologika., maka para pelaku komunikasi terlibat dalam komunikasi 'antar pribadi'. Miller

menghubungkan ketiga jenis informasi dengan penggunaan saluran komunikasi melalui media massa dan

non-media massa. Informasi kultural dan sosiologikal berperan pokok dalam komunikasi melalui media

massa, sedangkan informasi psikologikal berperan dalam komunikasi non-media massa. 

<br />
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<br />

Proposisi Miller tersebut mendorong pada minat dalam studi ini untuk melihat kemungkinan terjadinya

dalam situasi antar budaya, khususnya dalam konteks adaptasi antar budaya. Yang dilihat sebagai

permasalahan pokok penelitian ialah: sampai sejauh mana kebenaran bahwa pengenaan media massa dapat

menentukan kemampuan komunikasi antar pribadi dalam konteks adaptasi antar budaya? Bagaimana

kemungkinan peranan dari komunikasi non-media massa terhadap kemampuan komunikasi antar pribadi

dalam konteks adaptasi antar budaya? Bagaimana kemungkinan peranan dari faktor-faktor lain di luar

kegiatan komunikasi terhadap kemampuan komunikasi antar pribadi dalam konteks adaptasi antar budaya? 

<br />

 

<br />

Penelitian lapangan seluruhnya dilaksanakan di kota Tokyo, Jepang, terhadap warga masyarakat Indonesia

yang telah menetap sedikitnya satu tahun, tidak mempunyai pertalian hubungan darah maupun perkawinan

dengan orang Jepang dan berusia sedikitnya 18 tahun. Sampel ditentukan secara non-probabilita, karena

tidak mungkinnya diperoleh daftar lengkap dan terinci mengenai jumlah populasi. Dari 100 kuesioner yang

disebarkan, sejumlah 80 dikembalikan kepada peneliti. Penelitian lapangan keseluruhan, yaitu penjajagan

dan survey dilaksanakan antara bulan Juli 1991 sampai dengan bulan Mei 1992. 

<br />

 

<br />

Untuk analisis data dipergunakan:  

<br />

(1) Metode analisis deskriptif, yaitu terhadap variabel-variabel pokok dalam studi, serta  

<br />

(2) Metode analisis diskriminan, yakni untuk menjawab pertanyaan mengenai peranan atau kontribusi

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.  

<br />

 

<br />

Yang dianggap sebagai variabel-variabel independen adalah aspek-aspek yang tercakup dalam konsep-

konsep: 'penggunaan media massa', 'komunikasi non-media massa', 'faktor disposisional' dan 'faktor

situasional'. Sedangkan yang dilihat sebagai variabel dependen ialah konsep 'kemampuan komunikasi antar

pribadi dalam konteks antar budaya'. Untuk konsep ini digunakan tiga indikator, yaitu 'anggapan tentang

hubungan dengan orang Jepang', 'penilaian tentang keefektifan komunikasi' dan 'pengetahuan tentang

kelayakan komunikasi'. 

<br />

 

<br />

Hasil penelitian menemukan bahwa:  

<br />

(1) 'Faktor disposisional' merupakan faktor yang terbesar peranannya dalam menentukan kemampuan



komunikasi antar pribadi dalam konteks adaptasi antar budaya. Khususnya aspek-aspek yang berperan

adalah 'rencana menetap keseluruhan', 'perasaan ketika menghadapi perbedaan', 'lama menetap', 'usaha

menggunakan bahasa Jepang' dan 'pekerjaan', 'pengetahuan tentang Jepang sebelum menetap'. 

<br />

(2) Penggunaan media massa' merupakan faktor kedua terbesar yang berperan menentukan kemampuan

komunikasi antar pribadi dalam konteks adaptasi antar budaya. Khususnya aspek-aspek yang berperan

adalah : 'bahasa pengantar dalam menggunakan televisi', 'pilihan topik televisi secara khusus', 'kegiatan lain

selama menggunakan televisi' dan 'pilihan topik televisi secara umum'. Menjawab pertanyaan pokok dalam

penelitian ini, maka ternyata proposisi Miller yang menyatakan kemungkinan terdapatnya hubungan antara

penggunaan media massa dalam jumlah banyak dengan kemampuan komunikasi antar pribadi, kurang

didukung oleh data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun hubungan itu ada, namun termasuk

'lemah' atau 'rendah'. Ternyata aspek penggunaan media massa yang lebih kuat peranannya adalah 'pilihan

topik televisi secara khusus'. Artinya, pelaku adaptasi antar budaya yang mempunyai lebih banyak pilihan

topik khusus dalam televisi, adalah yang cenderung untuk memandang hubungannya dengan orang Jepang

bersifat 'non-antar pribadi'. 

<br />

(3) 'Komunikasi non media massa', dalam menunjukkan peranannya, hampir sama besarnya dengan

'penggunaan media massa' dalam menentukan kemampuan komunikasi antar pribadi dalam konteks adaptasi

antar budaya. Khususnya aspek-aspek yang berperan ialah . 'penggunaan Bahasa Jepang dalam

berkomunikasi antar budaya', 'frekuensi hubungan antar budaya', 'tingkat keakraban dalam hubungan antar

budaya' dan 'mayoritas anggota dalam organisasi yang diikuti'. 

<br />

(4) 'Faktor situasional' adalah yang terkecil peranannya terhadap 'kemampuan komunikasi antar pribadi

dalam konteks antar budaya'. Aspek dari faktor situasional yang menunjukkan peranannya hanyalah

'pengalaman pernah tersinggung atau tidak tersinggung karena perlakuan orang Jepang' dan 'tetangga

terdekat dari tempat tinggal'. 

<br />

 

<br />

Secara keseluruhan, dari hasil studi dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi antar pribadi dalam

pengertian 'anggapan tentang hubungan dengan orang Jepang sebagai hubungan antar pribadi' tidak sama

dengan kemampuan komunikasi antar pribadi dalam pengertian 'penilaian tentang keefektifan komunikasi'

dan 'pengetahuan tentang kelayakan komunikasi'. Data kategorikal atau informasi kultural dan sosiologikal

tetap diperlukan bagi berlangsungnya 'komunikasi antar pribadi dalam konteks antar budaya'.

		


